
 

BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bagian ini peneliti hendak memaparkan simpulan yang telah 

didapatkan selama proses penelitian tentang kesalahpahaman umat beriman 

terhadap sakramen pengurapan orang sakit. Secara khusus peneliti melakukan 

penelitian di Rumah Sakit Santo Borromeus dalam pelayanan bersama dengan para 

staf passosmed. Ada beberapa hal yang sungguh dapat menjadi inspirasi bagi 

banyak orang. Melalui tesis ini peneliti mengupayakan agar sakramen pengurapan 

orang sakit tidak lagi menjadi hal yang tabu bagi umat beriman, tetapi bisa menjadi 

rahmat yang menghibur dan menyembuhkan. 

 
 

5.1 Simpulan 
 

Penelitian ini mempelajari tentang kesalahpahaman yang umum terjadi 

terkait dengan sakramen pengurapan orang sakit dalam tradisi Katolik. Sakramen 

pengurapan orang sakit sering disalahpahami sebagai tanda kematian yang akan 

datang sehingga banyak umat yang takut atau enggan untuk menerimanya. 

Kesalahpahaman ini disebabkan oleh pandangan bahwa sakramen ini hanya 

diberikan kepada mereka yang berada di ambang kematian sehingga memunculkan 

stigma negatif yang menakutkan bagi sebagian umat. Hal itu dikarenakan latar 

belakang pasien yang berumur kira-kira 70-100 tahun. Apabila dihitung mundur 

sejak saat ini, tahun kelahiran mereka tentu lahir di masa pra-Konsili Vatikan II 

sehingga inti pengajaran dan pemahaman yang diterima masih merupakan ajaran 

yang berkembang saat itu. Meskipun demikian, peneliti menemukan bahwa 



 

sakramen pengurapan orang sakit sebenarnya bertujuan untuk memberikan 

kekuatan rohani, penghiburan, dan, jika sesuai dengan kehendak Tuhan, pemulihan 

kesehatan. Sakramen ini adalah tanda kehadiran kasih Tuhan yang memberikan 

dukungan spiritual pada saat-saat sulit dan bukan sekadar persiapan menuju 

kematian. Kesalahpahaman yang ditemukan dalam diri umat terletak pada warisan 

pemahaman pra-Konsili Vatikan II yang masih menganggap bahwa sakramen 

pengurapan orang sakit hanya untuk orang yang sudah sekarat menjelang kematian. 

Pemahaman demikian membuat umat merasa enggan menerima sakramen 

pengurapan orang sakit karena belum siap menghadapi kematian. Kesalahpahaman 

yang terjadi juga diakibatkan oleh ketidaksepahaman antara pasien dan anggota 

keluarga. 

Meskipun demikian, tidak sedikit pula umat yang mau menerima sakramen 

pengurapan orang sakit tanpa adanya pertimbangan yang memberatkan. Mereka 

merasa bahwa sakramen pengurapan orang sakit adalah berkat yang 

menyembuhkan, baik secara spiritual maupun fisik. Sakramen pengurapan orang 

sakit adalah doa yang secara khusus ditujukan bagi orang yang sakit. Orang sakit  

dalam hal ini tentu diperhatikan oleh Gereja sehingga tidak lagi merasa 

terpinggirkan. Keadaan sakit justru dapat membuat orang mampu mengalami 

misteri Paskah. Dalam pengalaman sakit itu, seseorang mampu menyelami diri 

melalui laku tapa dan doa. Oleh karena itu, para pasien mengganggap bahwa 

sakramen pengurapan orang sakit mampu menghantar mereka semakin dekat 

dengan Yesus yang wafat dan bangkit dalam kemuliaan. 

Dalam proses penulisan tesis ini, peneliti mencoba untuk memahami 

kembali pengertian sakramen pengurapan orang sakit dalam konsep teologis, 



 

pastoral, dan sejarahnya. Ketiga hal itu berkaitan erat dan penting untuk memahami 

sakramen pengurapan orang sakit secara lebih mendalam. Dengan memahami 

sejarah perjalanannya, peneliti menemukan bahwa sakramen pengurapan lebih dulu 

berangkat dari suatu kebiasaan yang sakral dan diikuti dengan teori-teori yang 

mendukungnya. Kebiasaan yang telah berlangsung itu sangat bermanfaat 

menguatkan iman umat. Hal tersebut menjadi suatu bukti bahwa sakramen 

pengurapan orang sakit merupakan tradisi Gereja yang amat luhur. Melalui makna 

yang terkandung dalam sakramen pengurapan orang sakit, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa sakramen ini bukan semata untuk menghantar orang pada 

kematian, melainkan juga mampu membawa pada penghiburan dan ketenangan 

orang sakit yang sedang menghadapi realitas hidup yang tidak nyaman. Hal itu 

terbukti selama peneliti melakukan wawancara kepada pasien dan tenaga kesehatan 

di Rumah Sakit Santo Borromeus. 

Pemberian sakramen pengurapan orang sakit juga menunjukkan dukungan 

bagi pasien yang dirawat di rumah sakit. Hal itu ditunjukkan dalam kehadiran 

seorang imam yang memimpin perayaan dan para pelayan sakramen yang 

membantu, baik dari anggota keluarga maupun staf passosmed. Kehadiran mereka 

sungguh dapat membantu proses pemulihan pasien agar tidak lagi merasa sendiri 

dalam menghadapi sakit dan penderitaannya. Hal ini juga dapat menjadi suatu 

panggilan nyata bagi umat beriman agar dapat lebih peka dan terlibat secara aktif 

secara khusus bagi pelayanan orang sakit. Perhatian dan dukungan dari orang lain 

amat berarti bagi orang sakit yang sedang berjuang melawan sakitnya. 

Melalui analisis teologis dan pastoral, serta wawancara mendalam dengan 

umat (pasien dan keluarga), penelitian ini menegaskan pentingnya pendidikan dan 



 

pemahaman yang benar mengenai sakramen ini. Wawancara dengan beberapa 

informan menunjukkan adanya kebutuhan yang mendesak akan informasi yang 

akurat dan penjelasan yang lebih mendalam tentang sakramen ini. Peneliti juga 

melakukan wawancara dengan para staf passosmed terkait dengan pelayanan 

pastoral di Rumah Sakit Santo Borromeus. Hasil wawancara tersebut menunjukkan 

rangkaian pelayanan spiritual sebagai bentuk perhatian pihak rumah sakit kepada 

para pasien. Pelayanan kesehatan bagi pasien tidak hanya dengan tindakan yang 

bersifat medis, tetapi juga secara psikis dan spiritual. Hal itu sangat erat kaitannya 

dengan penyembuhan holistik. Hal yang patut diapresiasi di Rumah Sakit Santo 

Borromeus adalah pelayanan secara keseluruhan bagi semua pasien dengan agama 

dan kepercayaannya masing-masing. Para staf passosmed tidak membeda-bedakan 

pasien berdasarkan agama, tetapi melayani kebutuhan spiritual mereka seturut 

kebiasaan dan ajaran agama yang mereka anut. 

Penelitian ini juga menyoroti bagaimana peningkatan kesadaran dan 

pemahaman yang benar mengenai sakramen pengurapan orang sakit dapat 

mengubah persepsi negatif dan mengurangi rasa takut di kalangan umat. Oleh 

karena itu, penelitian ini merekomendasikan pendekatan pastoral yang lebih 

intensif dan holistik untuk memastikan bahwa makna sejati dan manfaat sakramen 

ini dapat diterima dan dirasakan sepenuhnya oleh seluruh umat. 

Dari hal tersebut, Gereja berupaya memberikan perhatian yang serius 

terhadap orang yang sakit. Hal ini berangkat dari kesadaran Gereja terhadap amanat 

yang diberikan oleh Yesus sendiri untuk menyembuhkan mereka yang sakit. Dalam 

Perjanjian Baru, Yesus memberikan kuasa kepada murid-murid-Nya untuk 

menyembuhkan orang sakit dengan mengolesi mereka dengan minyak, seperti yang 



 

tercatat dalam Markus 6:7-13. Minyak dalam zaman kuno adalah barang yang 

sangat berharga dan bernilai karena memiliki banyak manfaat bagi kehidupan 

manusia. Selain sebagai wangi-wangian, minyak juga dipakai sebagai media 

penyembuhan, praktik yang sangat mewarnai kehidupan masyarakat Yahudi pada 

masa Yesus. 

Penggunaan minyak untuk penyembuhan tidak hanya terlihat dalam 

tindakan Yesus dan para murid-Nya, tetapi juga diteruskan dalam anjuran Rasul 

Yakobus dalam surat-suratnya. Yakobus menekankan pentingnya tindakan 

penyembuhan dengan mengatakan bahwa orang sakit hendaknya segera memanggil 

para penatua Gereja untuk mengolesi mereka dengan minyak dan mendoakan 

dengan sungguh-sungguh, sebab doa yang lahir dari iman akan menyembuhkan 

mereka (bdk. Yakobus 5:13-15). Praktik ini menunjukkan bahwa penyembuhan 

melalui pengurapan tidak hanya tindakan fisik, tetapi juga tindakan spiritual yang 

melibatkan seluruh komunitas iman. 

Dengan demikian, Gereja memahami bahwa sakramen pengurapan orang 

sakit bukan sekadar ritual, melainkan bagian integral dari misi Gereja untuk 

membawa penyembuhan dan penghiburan, sebagaimana diteladankan oleh Yesus. 

Hal ini menegaskan bahwa perhatian dan tindakan pastoral terhadap orang sakit  

harus diiringi dengan doa dan iman sehingga dapat mencerminkan kasih dan kuasa 

penyembuhan Tuhan. 

 
 

5.2 Rekomendasi 
 

Berikut ini disajikan beberapa rekomendasi sebagai solusi untuk mengatasi 

berbagai masalah terkait sakramen pengurapan orang sakit . 



 

1. Pentingnya katekese sakramen pengurapan orang sakit di paroki atau di 

lingkungan yang memungkinkan. Katekese sakramen pengurapan orang 

sakit amat diperlukan dalam memberi pemahaman yang baik dan sesuai 

dengan ajaran Gereja kepada umat beriman. Selain itu, bisa untuk 

pengembangan iman umat untuk semakin menghayati narasi penyembuhan 

yang dikehendaki Yesus sendiri. Homili yang disampaikan oleh imam 

dalam perayaan ekaristi ketika bersinggungan dengan tindakan 

penyembuhan Yesus dalam bacaan-bacaan suci perlu menyampaikan pokok 

pemahaman dalam sakramen pengurapan orang sakit. Hal itu dapat semakin 

membangun kepekaan umat beriman akan keadaan sekitar yang 

membutuhkan pertolongan kesembuhan. Umat beriman dapat semakin 

memahami pengertian sakramen pengurapan orang sakit dengan benar 

seturut ajaran Gereja. Selain itu, perlu mengadakan misa khusus untuk 

orang sakit, di mana pengurapan dapat diberikan secara langsung, akan 

memberikan pengalaman sakramental yang nyata bagi umat. Pengalaman 

ini dapat memperkuat pengenalan dan pemahaman mereka tentang 

pentingnya sakramen ini. 

Pokok-pokok yang mungkin bisa disampaikan dalam katekese sakramen 

pengurapan orang sakit, antara lain pengertian umum, sejarah singkat, ritus 

sakramen pengurapan orang sakit, dan rekomendasi bacaan teks Kitab Suci 

yang sesuai dengan situasi ataupun keadaan orang sakit. Bagian-bagian itu 

kiranya dapat memberi pemahaman yang sederhana mengenai sakramen 

pengurapan orang sakit yang diterangkan oleh ajaran Gereja sendiri yang 

berubah semenjak Konsili Vatikan II. Hal tersebut tentu tidak lepas dari 



 

tindakan pelayanan pastoral sebelum menerimakan sakramen pengurapan 

orang sakit. Melalui tindakan tersebut kiranya dapat memberi pengertian 

yang baik kepada umat beriman agar mereka tidak lagi merasa takut dan 

enggan untuk menerima sakramen pengurapan orang sakit. 

Apabila memungkinkan, seorang imam perlu untuk melakukan dialog 

singkat bersama pasien dan pihak keluarga. Kunjungan ini dimaksudkan 

agar mereka merasa tenang dan damai dalam menghadapi realita yang 

terjadi. Selain itu imam dapat mengetahui keadaan dan kondisi pasien secara 

baik dan tepat. Hal ini dapat memberi kemungkinan bahwa perayaan 

sakramen pengurapan orang sakit menjadi suatu perayaan yang menghibur 

dan menyembuhkan pasien. Bacaan dalam sakramen pengurapan orang 

sakit bisa disesuaikan dengan kondisi dan keadaan pasien agar mereka 

merasa tersentuh dalam doa-doa yang diucapkan. Anggota keluarga dan 

kerabat pasien perlu diajak untuk berdoa bersama agar mereka semakin satu 

dengan perasaan pasien sehingga perayaan sakramen pengurapan orang 

sakit semakin khidmat. 

2. Kelompok pelayanan khusus kepada umat yang sakit. Pelayanan kepada 

sesama menjadi bentuk nyata panggilan setiap umat kristiani untuk semakin 

menampakkan wajah Kristus kepada semua orang. Pelayanan pastoral yang 

dimiliki Rumah Sakit Santo Borromeus dalam passosmed sangat membantu 

pasien ketika masa pemulihan di rumah sakit. Pasien tidak hanya 

memperoleh kesembuhan secara fisik, tetapi juga memperoleh ketenangan 

batin atas penanganan spiritual, sehingga dapat memberi ketenangan dan 

kedamaian dalam diri. Pemberian motivasi oleh staf passosmed kepada 



 

pasien mengenai sakramen pengurapan orang sakit amat diperlukan karena 

bisa membantu pasien memahami dengan benar sakramen pengurapan 

orang sakit sesuai ajaran Gereja. Hal tersebut juga bisa menjadi tawaran 

bagi pelayanan di suatu lingkungan atau kring. Secara khusus bagi pengurus 

lingkungan untuk bisa memberi perhatian kepada orang sakit yang dirawat 

di rumah maupun di rumah sakit apabila membutuhkan pertolongan secara 

spiritual dalam sakramen pengurapan orang sakit. 

3. Menyelenggarakan diskusi dan sharing tentang sakramen pengurapan orang 

sakit. Penyelenggaraan diskusi dan sharing kelompok dapat membuka 

ruang bagi umat untuk berbagi pengalaman dan pertanyaan, serta 

menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan spiritual dan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang sakramen pengurapan orang 

sakit. Pastor paroki dapat membentuk kelompok diskusi di berbagai 

lingkungan atau wilayah paroki yang secara khusus membahas sakramen 

pengurapan orang sakit. Kelompok-kelompok ini akan menjadi forum yang 

dinamis di mana anggota paroki dapat bertukar pikiran, mendapatkan 

wawasan baru, dan mengklarifikasi keraguan yang mereka miliki. Dalam 

kelompok ini, umat yang telah menerima sakramen pengurapan orang sakit 

dapat diundang untuk berbagi pengalaman mereka secara langsung. 

Kesaksian pribadi ini sangat berharga karena dapat memberikan contoh 

nyata tentang bagaimana sakramen ini membawa kekuatan, penghiburan, 

dan penyembuhan dalam kehidupan mereka. Dengan demikian, 

pengalaman nyata ini dapat memperkuat iman dan pemahaman umat lain, 

membantu mereka melihat sakramen ini sebagai sarana kasih dan 



 

penyertaan Allah dalam situasi sakit dan penderitaan. Selain berbagi 

pengalaman, kelompok diskusi juga dapat menjadi tempat di mana umat 

dapat mengajukan pertanyaan dan mendiskusikan berbagai aspek teologis 

dan praktis dari sakramen ini. 

4. Menjalin kerjasama antara paroki dan rumah sakit. Kolaborasi dengan 

komunitas kesehatan dapat memberikan dukungan yang holistik bagi umat, 

menggabungkan aspek medis dan rohani dalam perawatan yang 

komprehensif. Pastor dapat menjalin kerjasama yang erat dengan rumah 

sakit atau klinik terdekat untuk memastikan bahwa pasien menerima 

penanganan spiritual yang mendalam seiring dengan perawatan medis yang 

mereka terima. Kerjasama ini dapat mencakup kehadiran rutin pastor atau 

tim pastoral di rumah sakit untuk memberikan sakramen pengurapan orang 

sakit, mendampingi pasien dalam doa, serta menawarkan konseling spiritual 

kepada mereka yang menghadapi situasi sulit, seperti halnya pelayanan di 

Rumah Sakit Santo Borromeus. Dengan demikian, pasien dapat merasakan 

kehadiran Tuhan dan dukungan gereja di tengah-tengah proses 

penyembuhan mereka. Integrasi dukungan medis dan rohani ini 

menciptakan pendekatan yang menyeluruh terhadap kesejahteraan umat. 

Ketika kebutuhan fisik dan spiritual umat terpenuhi, mereka dapat 

merasakan keseimbangan dan kedamaian yang lebih besar dalam 

menghadapi tantangan hidup. Program-program ini juga dapat memperkuat 

ikatan antara gereja dan komunitas kesehatan, membuka peluang untuk 

kolaborasi yang lebih luas di masa depan. Misalnya, rumah sakit dapat 

mengadakan pelatihan bagi tim pastoral tentang bagaimana memberikan 



 

dukungan spiritual yang efektif kepada pasien, sementara gereja dapat 

membantu memfasilitasi penyuluhan kesehatan di lingkungan paroki. 

5. Memanfaatkan media sosial sebagai sarana edukasi sakramen. Pemanfaatan 

media sosial dan teknologi dapat memperluas jangkauan edukasi dengan 

cara yang signifikan, menjangkau umat yang mungkin tidak dapat hadir 

secara fisik di gereja. Pastor dapat membuat video edukatif yang 

menjelaskan secara mendalam tentang sakramen pengurapan orang sakit, 

termasuk sejarah, makna teologis, dan tata cara pelaksanaannya. Video ini 

dapat diunggah dan dibagikan melalui berbagai platform media sosial gereja 

seperti YouTube, Facebook, dan Instagram, sehingga dapat diakses oleh 

umat kapan saja dan di mana saja. Konten visual yang menarik dan 

informatif ini akan membantu umat memahami sakramen dengan cara yang 

lebih mudah dipahami dan menarik. Dengan memanfaatkan media sosial 

dan teknologi, gereja dapat menjangkau lebih banyak orang, termasuk 

mereka yang mungkin jarang datang ke gereja atau memiliki mobilitas yang 

lebih rendah. Hal ini juga memungkinkan pendidikan bagi generasi muda 

yang lebih akrab dengan teknologi digital sehingga dapat memastikan 

bahwa materi dan program pendidikan tetap relevan dan mudah diakses. 

Selain itu, penggunaan teknologi ini menciptakan peluang untuk inovasi 

dalam metode pengajaran dan penginjilan serta memungkinkan masyarakat 

untuk terus berkembang dan beradaptasi dengan keadaan eksternal yang 

terus berubah. 
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